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Decision support system of promotion is a system that helps the decision maker in determining the
right staff in getting a promotion speed and validation in processing the information 1s one
reguirement needed by the support of the decision to be able o minimize the risk it. Analytical
Hierarchy Process (AHP) is one method that is aimed at making information to support the decision of
the decision maker.

AHP method works by composing a complex problem and multiple criteria inio a h:'erma structure,

in which each level is filled with a certain element. The method used in this research is the System

Development Life Cycle (SDLC).

SDLC has a cycle to develop or create a system by starting from one stage to the final stage and back

again to the early stages of forming cyeles.

The results of the study produced is expecled to support the decision maker in determining the

emplovee who received a promaotion.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, AHP, SDLC

Dalam sebuah perusahaan dibutuhkan
sebuah hirarks posisi untuk mengetahu tugas-
tugas serta ruang lingkup kerja. Dibutuhkan
orang-orang yang tepat untuk mengisi posisi
yang penting dalam suatu perusahaan. Untuk
menentukan orang — orang tersebut terkadang
dilakukan penilaian, bahkan di dewasa ki
dibutuhkan sebuah alat / media pendukung
keputusan.  Terkadang dibutuhkan sebuah
sistem pendukung untuk menentukan orang-
orang vang tepat. Bahkan hingga sekarang
sistem  pendukung  keputusan  semakin
berkembang karena kebutuhan lingkungan
perusahaan. Dalam pemilihan penentuan
orang-orang  tersebut  terkadang terdapat
masalah  untuk  menentukan layak atau
tidaknya  seseorang.  Seringkali  terjadi
kekeliruan pada saat menilal suatu objek
seperti perbedaan perlakuan kriteria untuk
masing-masing objek. Masalah tersebut juga
muncul pada PT Bintang Timur Nangdi PT.
Bintang Timur Nangdi merupakan perusahaan
vang bergerak di bidang kontraktor bangunan
vang berfokus pada proyek pemermtah.

Pada PT. Bmtang Timur Nangdi alur
kenaikan jabatan paling dasar adalah karyawan
yvang pemah ikut dalam pengerjaan suatu
proyek. Setelah itu, karyawan tersebut menjadi
penanggung jawab divisi di dalam provek.
Kemudian,  setelah  karyawan  tersebut
dianggap sesual orang tersebut akan menjadi
kepala proyek. Namun, ketika kenaikan
jabatan di atas kepala proyvek maka akan
dilakukan penilaian sesuai SOP perusahaan.
Tetapt, pemilihan untuk kenaikan jabatan
seorang kepala proyek sermg mengalami
kendala karena penentuan objek kriteria sering
berganti. Dalam penentuan tersebut terkadang
tidak ada mlai pasti di setiap kritenia sehingga
bobot setiap kriteria akan berubah. Terkadang
ada kepala proyek yang mendapat kenaikan
jabatan hanva dengan kriteria lama bekerja.
Selain itu, ada kepala provek vang juga
mendapatkan  kenatkan  jabatan  karena
bersikap  disiplin.  Sehingga,  penentuan
kenaikan jabatan setiap kepala provek akan
berbeda-beda. Akibat hal ini, pemilihan untuk




kepala provek yang mendapat rekomendasi
kenaikan jabatan tidak tepat sasaran.

Dari gambar diatas, dapat dilihat alur
kenaikan setiap objek penilaian.  Objek
penilaian akan mendapatkan kenaikan jabatan
oleh seseorang yang berwenang vang telah
melakukan  penilain  dan  pengkonsisian
terhadap bobot masing — masing kriteria.

METODE  ANALYTICAL  HIERARCHI
FROCCES

Menurut  Mulvone (2004), AHP
adalah salah satu teknik nset operasi untuk
membantu menyelesalkan masalah, dimana
mformasi  yang dihimpun  mengandung
informast  yang tidak pasti  atau tidak
sempurna, Teknik mi cukup bermanfaat,
karena ada banyaknya kriteria vang berbeda
schingga kompleksitas masalah dapat lebih
BB iah diselesaikan dangan AHP.

1. Menyusun hirarki dari pemasalahan yang

dihadapi.
Persoalan yang akan  diselesaikan,
dvaratkan menjadi unsur — unsurnya,

yaitu kriteria dan alternatif, kemudian
disusun menjadi struktur hirarki.

2. Penilaian kriteria dan alternatif.
Kriteria dan alternatif dinilai dengan
berpasangan. Menurut  Saaty (2003),
untuk berbagai permasoalan, skala 1
sampai 9 adalah skala terbaik dalam
mengekspresikan pendapat.  Nilai dan
definisi pendapat kualitatif dar skala
perbandingan Saaty dapat dihhat pada
tabel 1.

Tabel 1 Skala Perbandingan

Intesitas Keterangan

Kepentingan

1 Kedua  elemen sama
pentingnya.

3 Elemen yang satu sedikit
lebih  penting  daripada
elemen yang lainnya.

8 Elemen vyang satu lebih
penting  daripda  yang
lainnya.

7 Satu elemen jelas lebih
mutlak penting daripada
elemen lainnya.

9 Satu elemen mutlak
penting daripada elemen

lainnya.

2,406, 8

Milai — nilai antara dua
nilai pertimbangan yang
berdekatan.

(Sumber: ejurnal ung ac.id}
a'bandingan dilakukan  bedasarkan
pembuat

keputusan dengan menilai
tingkat kepentingan satu elemen adap
elemen lainnya.  Selanjutnya  susunan
elemen-elemen  vang  dibandingkan
tersebut akan tampak seperti tabel matrik
di bawah ini:

Tabel 2 Contoh matrik perbandingan

berpasangan
Al AZ A3
Al
A2
A3

Penentuan prioritas.
Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu

dilakukan perbandingan berpasangan.
Nilan — milai perbandingan relative
kemudian diolah untuk menentukan

peringkat alternatif dari seluruh aternatif.
Baik perngkat kualitatif, maupun kriteria
kuantitatif, dapat dibandingkan sesuai
pemalai dengan  penilaian  yang telah
ditentukan untuk menghasilkan bobot dan
prioritas. Bobot atau prioritas dihitung
dengan manipulasi matriks atau melalui
penyelesalan persamaan matematik.

Konsistensi logis.

Semua elemen dikelompokkan secara
15 dan diperingkatkan secara konstan
ual dengan suatu kriteria yang logis.

Penghitungan konsistensi logis dilakukan

dengan mengikuti langkah - langkah

sebagai berikut:

a.  Menganalisa matriks dengan prioritas

bersesuaian.

b. Menjumlahkan hasil petkalian per
baris.

c. Hasil tiap baris dibagl prioritas
bersangkutan dan hasilnya
dijumlahkan,

Hasil poin ¢ dibagi jumlah elemen.
Menghitung mdeks konsistensi
Menghitung rasio konsistensi. Jika
rasio konsistensi lebih kecil dari 10%,
maka hasil perhitungan data dapat
dibenarkan.

-




PERHITUNGAN SECARA MANUAL

Pertama-tama  menvusun  hirarki
untuk objek yang akan dinilai Selanjutnya
meneteapkan  nilai  perbandingan  secara
berpasangan antar objek pemilalan dalam
bentuk matriks. Untuk lebih jelasnya terlihat
pada table 3.

Tabel 3 Matriks Perbandingan Objek

perbandingan  objek  penilaian  terhadap
kriteria. Wil yang dimasukan merupakan
kebijakan dari pengambil keputusan Sebagai
contoh salah satu kriteria pada tabel 5 dan
tabel 6.

Tabel 5 Tabel Perbandingan Objek Terhadap
Kriteria Tepat Waktu

Objek A B C D E

A 1 1.5 2 2 3
B 0.666067 1 1.5] 1.5 2
c 0.5 | 0.66667 1 1 2
D 0.5 | 0.66667 1 1 2
E (.33333 0.5 0.5] 035 1
Jumlah 3 | 4.33333 5 6| 10

Setelah  membentuk  matrik  dar
perbandingan objek penilalan, maka didapat
bobot untuk perbandingan nilai objek. Bobot
didapat dengan cara menjumlah
masing-masing kolom.

Setelah 1w, mencari nilai untuk setiap
kolom yang ada pada matrik. Dengan cara,
setiap nilal yang ada pada kolom dibagi
dengan jumlah vang ada pada table 3. Untuk
penjelasanya dapat dilihat pada table 4.

tersebut

Tabel 4 Tabel Matriks Eobot Prioritas Objek

Objek| A | B | C | D | E |Jumlah|prioritas
A [0.33]0.35[0.33{0.33/0.30(1.65 0.33
B [0.22]0.23]0.250.25/0.20(1.15 0.23
C  [017)0.15[0.1710.17|0.20]0.85 0.17
D [0.17]0.150.1710.17/0.20]0.85 0.17
E  |0.11]0.12]0.08{0.08|0.10{0.49 0.10

Nilai pada kolom jumlah didapat
dengan cara menjumlah seluruh ma -
masing baris.  Sedangkan untuk kolom
prioritas didapat dari nilai pada kolom jumlah
dibagi banyaknya kolom objek penilaian.

Setelah mendapatkan bobot prioritas
objek penilaian, kemudian mencani skala

Objek| A B & D E
A |Loo 150 | 3.00] 2.00B3.00
B 067 1.00| 150 1.502.00
c 033 067 100 1.002.00
D 050 067 1.00] 1.002.00
E 033 050 | 0.50] 0.50[1.00
Jumlah|2 83 433| 700 6.00[10.00

Tabel 6 Tabel Bobot Kriteria Tepat Waktu
terhadap Objek

bjek A |B [C |D |E |Jumlah|prioritas
A l0.3500.350.43}0.33/0.30[1.76 0.35
B [0.24[0.23/0.21f0.25/0.20{1.13 0.23
C__ [0.12(0.150.14/0.17)0.20/0.78 0.16
D [0.18(0.15[0.14}0.17[0.20[0.84 0.17
E_ [0.12/0.12j0.07)0.08[0.10/0.49 0.10

Lakukan hal serupa untuk masing —
masing kriteria lain yaitu kedisiplinan, paling
menguntungkan, lama bekerja dan kepuasan
pelanggan. Masing — masing nilai karyawan
diinputkan sesuai dengan kebijakan pengambil
keputusan.




SISTEM FLOW
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Gambar 1. Sisflow Aplikasi Pendukung
Keputusan

Pada tahap mm, dimulai dengan user
mencarl data karvawan / objek vang akan
dinilai. Setelah menemukan karvawan yang
memenuhi  syarat  untuk mendapat hak
kenaikan jabatan, user akan mengmputkan
data-data kriteria vang menjadi pemlaian.
Setelah dimput, maka user membuat model
untuk perbandingan semua kriteria. Lalu,
membert mlal untuk setiap kriteria, kemudian
sistem  akan otomatis memproses untuk
perbandingan nilar  setiap Lkriteria untuk
mendapatkan bobot setiap kriteria. Setelah
sistem otomatis membandingkan maka akan
ditampilkan matriks perbandingan setiap
kriteria.

Setelah didapat matriks perbandingan
sehiap kriteria, kemudian user mengmputkan
nilai dari semua objek. Kemudian, sistem juga
akan otomatis melakukan perbandingan nilm
objek  terhadap bobot kriteria.  Setelah
dilakukan perbandingan tersebut, sistem akan
melakukan wi konsistensi untuk mengetahui
apakah model perbandingan vang dibuat bagus
atau tidak. Jika tidak, maka user akan kembali
membuat model perbandingan kriteria.

ONTEKS DIAGRAM

Diagram konteks adalah diagram yag
mencakup masukan-masukan dasar, sistem
umum dan keluaran, diagram ini merupakan
tingkatan tertingg: dalam diagram aliran data
dan hanya memuat satu proses, menunjukan
sistem secara keseluruhan, diagram tersebut
tdak memuat penvimpanan dan
penggambaran aliran data yang sederhana,
proses tersebut diberi nomor nol (Kendall and
Kendall, 2003).
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Gambar 2. Sisflow Aplikasi Pendukung
Keputusan

Pada gambar di atas dijelaskan
tentang eksternal entity dari aphkasi ini
Terdapata dua (2) user yang akan bisa
mengakses aplikasi in1 yaitu;, admin dan CEO.
Admin bertugas untuk menginputkan data
objek vang akan dinilai. CEO bertugas untuk
melakukan  penilalan.  Data-data  yang
dunputkan CEO antara lain data kriteria nilal
kriteria, nilai objek penelaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 3. Matriks Perbandingan Objek




Pada gambar 3, dijelaskan proses
yang terjadi  seperti tabel 3. Matniks
perbandingan antar karyawan saling di
bandingkan untuk mendapatkan jumlah nila
bobot karyawan. Lalu, mlai pada tabel matriks
didapat setelah membagi nilai pada kolom
bobot perbandingan sebelumnya.

L
=+ RN OEL e DL
LRt} -8 1] t] 4
[Ty [T 7
P MUTYOYOTD | S, | n I
.'_IS _tmum _I _I _.'
[ 8 - tH £ 1
o ST anTsinn. 7 L] w
E=r]
| il P s
=) win e ien o | mm e
" ! SN KL DT AmEM DMK £ 1y s
|__"I.'HI'|FI'- _lﬂ'!.'\’Tl _1F||:H'|4?I'. e > 11k fada
! 11 T _oma:u. .1|r_‘|‘|.‘IIMF .:Imﬂl _!1 (= 14 L85
bOLITATROETE | el | Db heE?. D IGESIENT . bl [T e
.I CIEE R Tt R T T R S [T ma
[ ]
Gambar 4. Perbandingan Kriteria Tepat Waktu

terhadap Objek

Lakukan hal serupa untuk masing -
masing kriteria lain vaitu kedisiplinan, paling
menguntungkan, lama bekena dan kepuasan
pelanggan. Masing — masing mlai karvawan
diinputkan sesuai dengan kebijakan pengambil
keputusan.
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Gambar 5. Matriks Global

Pada gambar 5 dijelaskan mengenai
mlai ranking vang telah didapat dengan
mengkalikan bobot kriteria dengan bobot
karyawan. Dari nilai itu menjadi nilai untuk
sehiap karyawan.

SIMPULAN

Setelah dilakukan uji coba pada sistem
pendukung keputusan kenaikan jabatan ini,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut  berikut:  Sistem  informasi  dapat
menghasilkan nilar - nilm  setiap objek
penilaian, sehingga laporan tersebut bisa
menjadi pendukung keputusan untuk CEO.
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